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ABSTRACT
Background: Due to the content of lectures for nutrient handling often delivered from one scientific discipline, 
students do not gain a comprehensive understanding. The flipped classroom learning approach helps improve 
students' overall comprehension by integrating multiple scientific disciplines such as physiology, anatomy, 
biochemistry, and histology. The purpose of this study is to assess the efficacy of the flipped classroom learning 
approach in nutrition management lectures that incorporate physiology, anatomy, biochemistry, and histology.
Methods: A basic pre-post test design was employed in this research. The flipped classroom method was used by 
first asking students to learn the topic via instructional videos, lecture files, and a pre-test (58 questions) on the 
eLOK UGM platform. The panel discussion was then carried out by lectures from four departments, including 
physiology, anatomy, biochemistry, and histology, via the Zoom platform (virtual synchronous learning). 
Finally, students were required to do a post-test with the same content as the pre-test.
Results: According to the findings of this study, the average pre-test score of college participants was less than 
80, whereas the average post-test score was 84.22, with 73.20% of the participants scoring higher than 80. 
The integrated panel discussion affected male participants' N-Gain scores. Male participants scored 0.74 (high 
category) while female participants scored 0.69 (medium category). 
Conclusions: The flipped classroom method can support approaches from departments of anatomy, physiology, 
histology, and biochemistry - in a relatively time-efficient but more effective means of improving understanding 
of nutrient handling.

Keywords: flipped classroom, pre-test, post-test, eLOK UGM, panel discussion

ABSTRAK
Latar belakang: Penyampaian materi perkuliahan nutrient handling pada umumnya hanya ditinjau 
dari satu disiplin ilmu saja, sehingga tidak diperoleh pemahaman yang menyeluruh bagi peserta kuliah. 
Dengan adanya integrasi berbagai disiplin ilmu, fisiologi, anatomi, biokimia, dan histologi melalui metode 
pembelajaran flipped classroom dapat memudahkan pemahaman peserta secara menyeluruh.
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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penerapan metode pembelajaran flipped classroom pada 
perkuliahan nutrient handling terintegrasi antar disiplin ilmu fisiologi, anatomi, biokimia, dan histologi.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain simple pre-post-test. Penerapan metode flipped classroom 
dilakukan dengan cara peserta kuliah diminta terlebih dahulu memahami materi melalui video ajar, file 
perkuliahan, dan mengerjakan pre-test (58 soal) pada platform eLOK UGM, kemudian bergabung pada 
diskusi panel dengan melibatkan dosen dari 4 departemen, yaitu fisiologi, anatomi, biokimia, dan histologi 
melalui platform Zoom (virtual synchronous learning), selanjutnya diwajibkan untuk mengerjakan post-test 
dengan komposisi dan jumlah soal yang sama dengan pre-test.
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rerata pre-test peserta kuliah adalah kurang dari 80, 
sedangkan hasil rerata nilai post-test diperoleh 84.22, dengan 73.20% dari peserta memperoleh nilai lebih 
dari 80. Diskusi panel terpadu berdampak pada perolehan skor N-Gain pada peserta laki – laki sebesar 0.74 
(kategori tinggi) dan skor 0.69 (kategori sedang) untuk perempuan. 
Kesimpulan: Penerapan flipped classroom pada perkuliahan Nutrient Handling dapat memfasilitasi 
pendekatan dari sisi fisiologi, anatomi, biokimia, dan histologi dengan waktu yang relatif efesien, namun 
lebih efektif dalam memperdalam pemamahan tentang nutrient handling yang dibuktikan dengan capaian 
skor evaluasi, nilai rerata post-test lebih tinggi dibandingkan rerata nilai pre-test, serta tidak terdapat 
perbedaan skor yang signifikan antara peserta laki-laki dan perempuan.

Kata kunci: flipped classroom, pre-test, post-test, diskusi panel, eLOK UGM

PRACTICE POINTS
• Metode pembelajaran flipped classroom dapat memudahkan terintegrasinya berbagai disiplin 

ilmu dalam memberikan penjelasan kepada peserta perkuliahan agar diperoleh pemahaman yang 
menyeluruh terhadap topik Nutrient Handling.

• Flipped classroom diawali dengan pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh peserta melalui 
video pembelajaran dan pengerjaan pretest melalui platform eLOK UGM, yang selanjutnya akan 
mengikuti diskusi panel untuk menerima penjelasan menyeluruh dari 4 dosen yang berasal dari 
Departemen Fisiologi, Anatomi, Biokimia, dan Histologi, sekaligus dapat menanyakan materi 
yang belum dipahami.

• Diskusi panel dilakukan secara virtual synchronous learning menggunakan platform Zoom untuk 
mengatasi keterbatasan waktu dan tempat antara dosen dan mahasiswa yang terkendala akibat 
pembatasan interaksi sosial saat pandemi Covid-19.

• Evaluasi dari keefektifan penerapan flipped classroom dilakukan dengan membandingkan hasil 
pre dan posttest (setelah menyaksikan video ajar, file perkuliahan, dan keikutsertaan dalam 
diskusi panel).
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PENDAHULUAN
Teknologi pendidikan dan desain pembelajaran 
menuntut media pembelajaran yang beragam 
serta peralatan yang semakin canggih. Sistem 
penyampaian materi ajar konvensional 
berkonsentrasi pada metode ceramah, sedangkan 
metode penyampaian modern terfokus pada peran 
seluruh elemen pendidikan, termasuk tenaga 
kependidikan maupun dosen.1 Pemilihan metode 
pembelajaran harus dilakukan dengan memenuhi 
berbagai pertimbangan yang paling baik dan tepat 
untuk diterapkan bagi dosen dan mahasiswa. Hal 
ini disebabkan karena dapat berdampak pada 
efektivitas pembelajaran dan tingkat pemahaman.2 
Kemajuan teknologi informasi yang pesat mendorong 
penggunaan metode pembelajaran daring dengan 
memberikan berbagai manfaat, seperti kemampuan 
untuk diterapkan dalam jangkauan yang luas baik 
oleh mahasiswa maupun dosen.3 Pembelajaran daring 
meningkatkan pengaturan diri dan kemampuan 
belajar mandiri yang lebih dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran daring dapat diklasifikasikan menjadi 
dua metode, antara lain asinkron dan sinkron. 
Metode pembelajaran asinkron dapat dilakukan 
secara mandiri oleh mahasiswa melalui video ajar 
dan bahan perkuliahan yang telah disiapkan dan 
didistribusikan oleh dosen, sedangkan pelaksanaan 
metode perkuliahan sinkron dapat memfasilitasi 
mahasiswa apabila ingin menyampaikan 
pertanyaan dan beberapa hal yang belum dipahami 
saat melakukan pembelajaran mandiri. Berbagai 
tahapan penyiapan perkuliahan dengan metode 
asinkron, antara lain membuat materi seperti kuliah 
audio/video, handout, artikel, dan file presentasi,4,5 

yang dapat diulang kapanpun dan dimanapun 
sehingga dalam pengertian lain, pembelajaran 
asinkron mempromosikan pembelajaran mandiri 
yang berpusat pada mahasiswa.6 Pembelajaran 
sinkron merupakan pembelajaran dengan sistem 
komunikasi real time, di mana dosen dapat bertatap 
muka secara langsung dengan mahasiswa di waktu 
dan tempat yang sama atau di waktu yang sama 
dan tempat yang berbeda. Pembelajaran melalui 
komunikasi sinkron terdiri dari ruang belajar tatap 

muka (live-synchronous learning) dan ruang belajar 
tatap maya (virtual synchronous learning).7

Flipped classroom merupakan metode pedagogi 
pembelajaran aktif yang menggabungkan strategi 
pembelajaran asinkron dan sinkron yang telah 
diimplementasikan di beberapa program dan 
kursus medis. Hal ini menunjukkan pentingnya 
pendekatan ini sebagai metode yang menarik 
untuk dieksplorasi di tahun-tahun mendatang 
untuk studi medis. Universitas Gadjah Mada telah 
mengembangkan eLOK (www.elok.ugm.ac.id), 
sebuah platform e-learning yang digunakan untuk 
mengimplementasikan Massive Open Online 
Courses (MOOC), yang dapat berkontribusi pada 
pengembangan sistem pembelajaran asinkron. 
Pembelajaran asinkron telah menjadi bentuk 
pengajaran daring yang paling umum sejauh ini 
karena tingkat fleksibilitasnya untuk diterapkan.

Di tahun – tahun sebelumnya, penyampaian materi 
perkuliahan Nutrient Handling pada mata kuliah 
biologi manusia, Program Magister Ilmu Biomedik, 
umumnya hanya ditinjau dari satu disiplin ilmu saja. 
Adanya penerapan flipped classroom diharapkan 
dapat memudahkan terintegrasinya penyampaian 
materi Nutrient Handling dari berbagai disiplin 
ilmu, yaitu fisiologi, anatomi, biokimia, dan histologi 
sehingga peserta perkuliahan dapat memperoleh 
pemahaman secara menyeluruh yang selanjutnya 
ilmu tersebut dapat diterapkan dan digunakan 
sewaktu mereka sudah menyelesaikan program 
magister dan melanjutkan ke dunia kerja.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya terkait 
manfaat pelaksanaan pembelajaran secara daring 
dengan menggunakan platform yang difasilitasi oleh 
UGM melalui eLOK dan platform Zoom sebagai 
sarana virtual synchronous learning diharapkan 
dapat memudahkan pelaksanaan perkuliahan topik 
Nutrient Handling dikarenakan pada penerapan 
metode konvensional dengan mempertemukan 
dosen dengan mahasiswa pada tempat dan waktu 
yang sama tidak mudah untuk direalisasikan 
di masa pandemi Covid-19, sehingga adanya 
penerapan Flipped classroom dapat memberikan 
keleluasaan akses bagi mahasiswa memperoleh 
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pemahaman yang menyeluruh terhadap konsep 
terintegrasi Nutrient Handling. Penerapan metode 
ini memiliki kekurangan dimana tidak terjadi 
pertemuan tatap muka secara langsung antara dosen 
dan mahasiswa sehingga diperlukan adanya evaluasi 
yang diwujudkan dalam bentuk pre dan posttest. 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan 
yang diberikan melalui flipped classroom. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk memfasilitasi 
pendekatan dari sisi anatomi, fisiologi, histologi dan 
biokimia - dengan waktu yang relatif efisien namun 
lebih efektif memperdalam pemahaman tentang 
nutrient handling yang diketahui melalui indikator 
nilai rerata pre- dan post test.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode retrospektif, 
dimana pengambilan data variabel akibat (dependent) 
dilakukan terlebih dahulu, selanjutnya dilakukan 
pengukuran variabel sebab yang telah terjadi pada 
waktu yang lalu, yaitu pada TA 2020/2021. Kriteria 
inklusi penelitian ini adalah peserta perkuliahan 
mata kuliah biologi manusia dengan topik Nutrient 
Handling yang mengikuti alur penelitian dari tahap 
awal hingga akhir. Kriteria eksklusi penelitian ini 
adalah peserta perkuliahan yang mengundurkan 
diri maupun tidak disiplin dalam mengikuti alur 
penelitian yang telah ditetapkan dan kehadiran 
perkuliahan tidak mencapai 75%.

Penelitian ini dilakukan di Program Magister Ilmu 
Biomedik (MIB), Fakultas Kedokteran, Kesehatan 
Masyarakat, dan Keperawatan, Universitas Gadjah 
Mada selama bulan November 2020. Berbagai 
tahapan pengambilan data pada penelitian ini telah 
lolos kelaikan etik yang ditetapkan oleh Komisi Etik 
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan 
Keperawatan dengan No. KE/0450/03/2023.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini adalah penelitian quasi experimental, yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok 
saja tanpa adanya kelompok pembanding. 
Rancangan penelitian menggunakan satu kelompok 
sampel yang diberikan daftar pertanyaan sebanyak 
dua kali, yaitu sebelum eksperimen (Q1) disebut 
pre-test, dan setelah eksperimen (Q2) disebut 
post-test. Soal yang digunakan dalam pre/post-test 
adalah soal yang sama berjumlah 58 soal, diperoleh 
dari Bank Soal United States Medical Licensing 
Examination (USMLE).

Pada penelitian ini juga dilakukan pengisian 
kuesioner, dengan pilihan jawaban: sangat tidak 
setuju, netral, dan sangat setuju untuk mengetahui 
gambaran persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan 
perkuliahan Nutrient Handling terintegrasi melalui 
penerapan flipped classroom.

Peserta kuliah dengan skor kurang dari (<) 
50 dianggap memiliki pemahaman kurang 
terhadap materi perkuliahan dan penjelasan yang 
disampaikan oleh dosen, peserta dengan skor 50 – 
80 dianggap memiliki pemahaman sedang hingga 
rata- rata, dan mereka dengan skor > 80 dianggap 
memiliki pemahaman tinggi. Peserta kuliah diberi 
waktu 15 menit untuk menyelesaikan jawaban 
mereka untuk setiap pre-test dan post-test.

Pengembangan video ajar untuk sistem 
pembelajaran daring secara asinkron 
Platform yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
online secara asinkron adalah eLOK UGM (elok.
ugm.ac.id, tampilan komunitas pada platform eLOK 
dapat dilihat pada Gambar 1), dengan nama mata 
kuliah Bioman sub mata kuliah Diskusi Panel Sistem 
Digesti. Course berisi materi perkuliahan, video ajar 
dengan judul Sistema Digesti yang melibatkan pakar 

Tabel 1. Desain Penelitian the One-group Pre-test-post-test

Q1 X Q2
Pre-test

Pemahaman materi
Kombinasi pembelajaran

daring antara asinkron dan sinkron
Post-test

Pemahaman materi

Asinkron: Video pembelajaran Sinkron: 
diskusi panel, menggunakan platform Zoom
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dari empat departemen pengampu, yaitu departemen 
Fisiologi, Biokimia, Anatomi dan Histologi. Pakar 
menyampaikan secara bergantian pada setiap sub 
topik dengan total durasi video adalah 1 jam 35 
menit. Peralatan yang dipergunakan dalam proses 
pembuatan video ajar, antara lain kamera Sony 

A6000, Laptop merk ASUS, aplikasi OBS system, 
LED lampu sorot SEINZ, TV LED merk Panasonic, 
kabel data dan Tripod taff. Rangkaian penyampaian 
subtopik pada video ajar dapat dilihat pada Tabel 2 
dan tampilan video ajar (Gambar 2). 

Gambar 1. Tampilan Komunitas Sub Mata Kuliah Diskusi Panel Sistem Digesti pada Mata Kuliah Biologi 
Manusia di Platform eLOK UGM

Gambar 2. Dokumentasi Pembuatan dan Tampilan Layar Video Ajar
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Tabel 2. Rangkaian Penyampaian Subtopik pada Video Ajar Sistema Digesti
Topik Video Ajar : Peranan Sistem Digesti dalam Homeostatis

No Subtopik Departemen Perihal
1 Sistema digesti Fisiologi Tingkatan organisme

Sistem digesti
Pergerakan makanan
Fungsi saliva

Anatomi Anatomi lidah
Bagian kerongkongan

Histologi Ingesti, mastikasi dan deglutisi : jaringan
pada organ yang berperan

2 Lambung Fisiologi Gerak peristaltik di lambung
Fisiologi digesti pada tiap bagian usus

Anatomi Penjelasan bagian lambung
Histologi Fungsi utama lambung

3 Intestinum tenue dan sistem hepatobiler Fisiologi Fungsi berbeda pada setiap kompartemen usus.
Anatomi Kompartemen hepar dan usus
Histologi Batas pylorus-duodenum

Struktur umum intestinum
Pankreas, hepar dan vesica fellea
Sistem hepatobiliari

4 Pergerakan di kolon dan defekasi Fisiologi Pembentukan dan komposisi feses
5 Digesti dan metabolisme Anatomi Detail anatomi sekum dan terminal ileum

Histologi Intestinum crassum
Biokimia Jalur metabolik primer pada berbagai organ

Metabolic flow pada berbagai kondisi lapar

Penerapan sistem pembelajaran daring 
secara sinkronus
Pada saat pelaksanaan diskusi panel, peserta kuliah 
diwajibkan untuk bergabung dalam platform 
Zoom. Diskusi panel dilaksanakan sebagai sarana 
mahasiswa dapat menyampaikan pertanyaan 
terkait materi dari video ajar yang masih belum 
dipahami, dan selanjutnya dibahas bersama dengan 
dosen pengampu dari Departemen Fisiologi, 
Anatomi, Biokimia dan Histologi. Sesi diskusi 
panel berlangsung secara dua arah dari dosen dan 
mahasiswa. Gambar 3 menunjukkan tampilan 
layar saat berlangsungnya sesi diskusi panel yang 
diselenggarakan pada tanggal 24 November 2020.

Terdapat beberapa tahapan dalam menganalisis data: 
(1) pengujian uji normalitas data, (2) Uji t Paired 
Student digunakan untuk membandingkan skor pre-
test dan post-test dalam kelompok, sedangkan untuk 
membandingkan persepsi mahasiswa dan mahasiswi 
menggunakan uji t Student tidak berpasangan, dan 
nilai P dihitung dengan menggunakan SPSS 20. 
(3) menentukan rerata skor gain keseluruhan dan 
(4) menentukan rerata gain tiap indikator bidang 
keilmuan. Tes peningkatan skor siswa dianalisis 
dengan menggunakan gain yang dinormalisasi8. 
Menghitung skor N-gain rerata (normalized Gain 
score) berdasarkan rumus:

gave = Average of N-gain
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Gambar 3. Tampilan Layar Diskusi Panel secara Sinkronous melalui Platform Zoom

Normalized change digunakan untuk mengeliminasi 
siswa yang nilai pretest dan posttest 0 atau 100. 
Selanjutnya normalized change digunakan jika N-gain 
bisa negatif. Persamaan berikut kemudian digunakan9:

c = Post - Pre 100 - Pre if postscore > prescore

c =
 Post - Pre

if postscore < prescore
       Pre

Selanjutnya, akan digunakan tabel kriteria N-Gain 
(Tabel 3) untuk memastikan tingkat minat belajar.

Tabel 3. Kriteria N-Gain

High - g (g) ≥ 0.7
Medium - g 0.7 > (g) ≥ 0.3
Low-g (g) < 0.3

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dengan melibatkan responden sebanyak 41 orang 
dengan komposisi 15 laki-laki dan 26 perempuan 
yang merupakan peserta perkuliahan Biologi 
Manusia dengan topik Nutrient Handling, semester 
I, TA 2020/2021 dengan rata – rata usia 25,30 tahun, 
terdapat pengaruh penerapan pendekatan flipped 

classroom terhadap pemahaman konseptual peserta 
saat diinstruksikan untuk mengerjakan pre-test 
dari 40 pertanyaan pilihan ganda sebelum memulai 
penerapan metode flipped classroom.

Tabel 4 dan Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai 
rerata pre-test yang dicapai adalah 49,28 untuk 
peserta kuliah laki-laki dan 49,89 untuk perempuan, 
kedua nilai tersebut tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan secara statistik, setelah menyaksikan video 
ajar dan mengikuti diskusi panel dengan tim dosen 
pengampu, peserta memperoleh hasil rerata post-test 
yang lebih baik dibandingkan pre-test, dengan nilai 
rerata post-test mahasiswa dan mahasiswi masing-
masing adalah 86,25 dan 82,19 atau rata-rata seluruh 
mahasiswa adalah 84,22; secara statistik, rerata post-
test peserta laki-laki secara signifikan lebih tinggi (p 
= 0,005) dibandingkan dengan perempuan.

Tabel 1. Desain Penelitian the One-group Pre-test-
post-test

Kategori
n (%)

Nilai Pre-test Nilai Post-test

< 50 (rendah) 22 (53.7 %) -

50 – 80 (sedang) 19 (46.3%) 11 (26.8 %)

>80 (tinggi) - 30 (73.2%)
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Nilai rerata N-Gain secara keseluruhan adalah 
0,74 untuk siswa laki-laki dan 0,62 untuk siswa 
perempuan (Tabel 5) atau peningkatan hasil belajar 
berada pada peningkatan tinggi dan sedang, sehingga 
disimpulkan pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan melalui video pembelajaran dan diskusi 
panel mengalami peningkatan, namun keduanya 
tidak berbeda signifikan dengan nilai P>0.05.

Gambaran persepsi mahasiswa dengan penerapan 
pembelajaran terintegrasi antara disiplin ilmu 
fisiologi, anatomi, biokimia, dan histologi yang 
diberikan melalui metode flipped classroom 
ditunjukkan pada Tabel 6 dimana adanya penerapan 
pengerjaan pre- dan post-test yang dilakukan sebelum 
dan sesudah perkuliahan dapat memberikan dampak 
positif pada peserta kuliah yang dimaksudkan 

Gambar 4. Nilai Rerata Hasil Pre dan Post-Test berdasarkan Gender. 
Tanda (**) menunjukkan perbedaan signifikan dengan nilai P<0.01 dan tanda (*) menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 

dengan nilai P<0.05.

Table 5. Hasil Gain Score (N-gain)

Kelompok 
peserta N-gain Category P-value

Laki - laki 0.74 ± 0.09 Tinggi 0.630
Perempuan 0.69 ± 0.21 Sedang

Tabel 6. Gambaran Persepsi Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Persepsi Peserta Kuliah Sangat tidak 
setuju (%) Netral Sangat setuju

Sistem pembelajaran terintegrasi dengan 
melibatkan departemen fisiologi, biokimia, 
anatomi dan histologi

3 15,20 81,80

Tes awal dan tes akhir dapat meningkatkan 
fokus pada saat perkuliahan sinkronous

24.20 75,80

Platform zoom dan eLOK UGM membantu 
proses pembelajaran menjadi efektif

9,1 93,90

untuk meningkatkan kemampuan belajar dan dapat 
mendukung peningkatan konsentrasi dan fokus 
dengan efisiensi yang sangat baik karena bertindak 
sebagai faktor pemicu untuk menjadi perhatian 
dan mendorong studi lebih lanjut, serta sekaligus 
dapat menjadi parameter dalam menilai sejauh 
mana keefektifan penerapan metode pembelajaran 
dengan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu 
dalam pemahaman Nutrient Handling.
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Flipped classroom merupakan metode pembelajaran 
untuk menggabungkan komponen asinkron dan 
sinkron10–12 yang dapat meningkatkan motivasi 
siswa dengan terlibat langsung dalam pelaksanaan 
proses belajar walaupun berada di tempat yang 
berbeda dengan dosen.

Dengan adanya video maupun bahan ajar lain yang 
sudah lebih dulu diunggah pada LMS (eLOK UGM), 
peserta kuliah dapat mempersiapkan diri dengan 
baik sebelum perkuliahan dimulai dan sudah dapat 
menyiapkan berbagai pertanyaan terkait materi 
yang belum dipahami.13

Kelebihan ini tidak dimiliki oleh metode pengajaran 
secara konvensional dimana pada pengajaran 
tersebut memerlukan alokasi waktu yang banyak 
dalam penyampaian materi perkuliahan.14 Meskipun 
demikian, kekurangan pada penerapan flipped 
classroom antara lain diperlukan kedisiplinan yang 
tinggi dari peserta kuliah untuk secara periodik 
memantau unggahan bahan ajar maupun kuis 
yang harus dikerjakan, penerapan flipped classroom 
juga membatasi interaksi langsung dengan dosen 
sehingga memiliki durasi waktu yang sedikit untuk 
menganalisis masalah yang ditugaskan, selain itu 
bila sarana dan prasarana kurang mendukung model 
pembelajaran flipped classroom dapat menjadi 
hambatan baik bagi dosen dan mahasiswa sehingga 
perlu adanya pemantauan dan pendampingan 
tambahan berupa saling sinergis antara dosen dan 
tenaga kependidikan.15

Oleh karena itu, perlu penerapan evaluasi yang sesuai 
untuk menganalisis keefektifan penerapan flipped 
classroom terhadap tingkat pemahaman peserta 
kuliah dalam mata kuliah biologi manusia yang 
mengintegrasikan empat disiplin ilmu, antara lain: 
fisiologi, biokimia, anatomi, dan histologi. Evaluasi 
tersebut menjadi dasar perbaikan dalam penerapan 
flipped classroom di tahun-tahun selanjutnya.

Pengukuran perubahan hasil pre dan post test 
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 
intervensi, yang berupa sistem pembelajaran daring. 
Penelitian kami menunjukkan bahwa menggunakan 
instrumen pre- dan post-test membantu peserta 
kuliah mencapai tujuan pembelajaran dengan 
pemahaman yang lebih baik, mendorong mereka 

untuk mulai berfokus pada topik utama yang 
penting bagi mereka selama pertemuan tatap muka 
dengan dosen secara daring.16

Sebagian besar mahasiswa (93,90%) beranggapan 
bahwa platform Zoom dan eLOK UGM membantu 
dalam proses pembelajaran, dan sebagian 
besar mahasiswa (75,80%) berpendapat bahwa 
pemberian pre-and post-test akan meningkatkan 
fokus, perhatian, rasa ingin tahu mahasiswa, dan 
keinginan untuk mendengarkan ceramah. Alat 
bantu pra-pengujian dalam perolehan pengetahuan 
baru serta poin-poin penting yang sebelumnya 
tidak diketahui. Studi saat ini menerima tanggapan 
yang sama dengan yang sebelumnya.17 Hasil dari 
penelitian ini adalah penggunaan instrumen pre- 
dan post-test sebagai evaluasi dalam pembelajaran 
flipped classroom memungkinkan peserta kuliah 
untuk fokus pada topik yang akan diberikan karena 
mereka memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang tujuan pembelajaran di awal atau sebelum 
perkuliahan dimulai.

Kelebihan yang dicapai dari penerapan flipped 
classroom pada penelitian ini adalah dapat 
memfasilitasi pendekatan dari sisi anatomi, 
fisiologi, histologi, dan biokimia dengan waktu yang 
relatif efesien namun lebih efektif memperdalam 
pemahaman tentang nutrient handling. Hal ini 
dibuktikan dengan capaian skor evaluasi, dimana 
sebelum intervensi perlakuan rerata skor yang 
diperoleh kurang dari 80, sedangkan hasil rerata 
nilai post-test diperoleh 84.22, dengan 73.20% dari 
peserta memperoleh nilai lebih dari 80.

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik 
mungkin sesuai dengan prosedur dan keadaan 
di lapangan. Namun, peneliti masih menemukan 
beberapa keterbatasan dan kekurangan pada 
penelitian ini, di antaranya penelitian ini hanya 
terdapat satu kelompok, dimana tidak terdapat 
kelompok pembanding (kontrol) tetapi melakukan 
observasi pertama (menggunakan pre-test) dan 
dilakukan post-test setelah adanya penerapan flipped 
classroom, sehingga tidak dapat dibandingkan dengan 
kelompok tanpa penerapan flipped classroom. Segala 
kekurangan lain yang terdapat dalam penelitian ini 
menjadi keterbatasan penelitian ini.
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KESIMPULAN
Penerapan flipped classroom dapat memfasilitasi 
pembelajran nutrient handling melalui pendekatan 
dari sisi anatomi, fisiologi, histologi, dan biokimia 
dengan waktu yang efisien dan efektif yang 
dibuktikan dengan capaian skor evaluasi yang 
meningkat secara signifikan pada hasil rerata post-
test dibandingkan dengan pre-test.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
disarankan agar pendekatan flipped classroom 
digunakan dalam pembelajaran perkuliahan biologi 
manusia dengan sub topik sistem digesti, untuk 
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa. 
Penggunaan flipped classroom diserta bentuk evaluasi 
pre- dan post-test terbukti menjadi alat penilaian yang 
efektif dalam membentuk pola pikir dan kebiasaan 
mahasiswa yang selanjutnya juga dapat disisipkan 
pada sistem blended learning yang saat ini masih 
relevan untuk di masa pascpandemi Covid-19.
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